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ABSTRAKSI 

Sekarang ini, film-film animasi cenderung menjual karakter untuk menarik 

perhatian dan mengejar rating. Padahal ada hal lain yang bisa menjadi daya tarik 

sebuah film animasi. Salah satunya adalah penggunaan shot untuk memberikan 

intensitas dramatis pada film. Intensitas dramatis memberikan sebuah atmosfer 

dalam film yang membuat film tersebut menjadi lebih hidup.  

Dalam proyek tugas akhir ini penulis dan tim memutuskan untuk membuat film 

animasi dua dimensi yang akan membawa intensitas dramatis. Penulis berperan 

sebagai storyboard artist yang bertugas untuk membuat semua shot yang ada 

dalam pembuatan film “Danadipa”. 

Penulis membahas cara merancang desain shot yang dibutuhkan agar kesan 

intensitas dramatis yang menegangkan bisa tersampaikan. Penulis membahas hal-

hal yang dibutuhkan dalam membuat shot yaitu, shot angles dan camera 

movement. Tujuan dari projek tugas akhir ini adalah untuk memberikan atmosfer 

menegangkan dan misteri dalam cerita film animasi “Danadipa” melalui shot di 

dalam storyboard yang akan penulis buat dengan menerapkan penggunaan 

camera shots, timing, dan komposisi agar kesan dramatis yang diinginkan bisa 

tersampaikan kepada penonton 

 

Kata kunci : animasi 2D, shot, storyboard, angle, intensitas dramatis 
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ABSTRACT 

Nowadays, animated films tend to sell characters to attract attention and 

pursuit rating. Though there are other things that can be the attraction of an 

animated movie. One is the use of shot to give dramatic intensity to the film. 

Dramatic intensity provides an atmosphere in the film that makes the film come 

alive. 

In this final project, the writer and the team decided to create two-

dimensional animated film that will bring dramatic intensity. The writer acts as a 

storyboard artist on duty to make all shots in the filming of "Danadipa". 

The writer discusses how to design the shots needed to keep the impression 

of a tense dramatic intensity can be conveyed. The writer discusses the things 

necessary to make that shot such as shot angles and camera movement. The aim 

of this thesis project is to provide an atmosphere tense and mystery in the story of 

the animated film "Danadipa" through a shot in the storyboard to be the author 

created by implementing the use of camera shots, timing, and composition so 

dramatically that the desired impression can be conveyed to the audience. 

 

Keywords: 2D animation, shot, storyboard, angle, dramatic intensity 
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